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Assistance is carried out in planning the priority activities to be carried out using participatory 
methods where the role of the mask crafter group members is very necessary in providing input 
for the design of the painting room and the mentoring activities that will be carried out. , safe, 
comfortable, and efficient so as to increase the work productivity of SMEs. To overcome this 
problem, the dryer offered which will be manufactured will go through several stages and involve 
all members of the IbM implementation team. Assistance in making simple bookkeeping as 
well as in proposals for partner groups will be handled by the industry management team who 
are familiar with how to properly manage an industry or SME by adjusting the environmental 
conditions in which the SME is located. Assistance in making SME bookkeeping and credit 
proposals is carried out directly in the SME's place of each group and the time is adjusted to 
the conditions of the SMEs concerned. In this assistance, modules or examples of filling out the 
required data are also provided. 
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Abstrak : Pendampingan yang dilakukan dalam merencanakan prioritas kegiatan yang akan 
dilaksanakan memakai partisipatif dimana peranan anggota kelompok perajin topeng sangat 
diperlukan dalam memberikan masukan-masukan untuk perancangan ruang pengecatan dan 
kegiatan pendampingan yang akan dilakukan.Pada akhirnya dengan pendekatan partisipasi 
ergonomi ini akan dapat menciptakan kondisi dan lingkungan kerja yang sehat, aman, nyaman, 
dan efisien sehingga meningkatkan produktifitas kerja UKM. Untuk mengatasi masalah 
pengeringan maka ditawarkan alat pengering yang di dalam pembuatannya nanti akan melalui 
beberapa tahapan dan melibatkan semua anggota tim pelaksana IbM. Pendampingan dalam 
pembuatan pembukuan sederhana maupun dalam pembuatan proposal kredit untuk kelompok 
mitra akan ditangani oleh tim dari manajemen industri yang sudah biasa menangani bagaimana 
cara mengelola suatu industri atau UKM yang baik dengan menyesuaikan kondisi lingkungan 
dimana UKM itu berada. Pendampingan dalam pembuatan pembukuan UKM maupun 
proposal permohonan kredit dilakukan langsung praktek di tempat UKM masing-masing 
kelompok serta waktunya disesuikan dengan kondisi UKM yang bersangkutan.Dalam 
pendampingan itu juga diberikan modul atau contoh cara mengisi data-data yang diperlukan. 
Kata Kunci : Penyuluhan, Kewirausahaan 
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PENDAHULUAN 
A. Landanasan Pemikiran 
 Cikal bakal UMKM di Indonesia bermula dari aktivitas home industry di masyarakat, 
kelompok tani, kelompok pengrajin, kelompok peternak, paguyuban dan lain 
sebagainya.Bermula dari masyarakat yang ingin mandiri secara ekonomi, dengan 
kemampuan modal terbatas kelompok-kelompok kecil ini bisa tumbuh dan 
berkembang menjadi sebuah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) (Setyanto, 
dkk. 2012). Sektor UMKM memiliki kontribusi yang besar dalam penyerapan tenaga 
kerja, yaitu menyerap lebih dari 99,45% tenaga kerja dan sumbangan terhadap PDB 
sekitar 30%(Supriyanto, 2006). Upaya untuk memajukan dan mengembangkan sektor 
UMKM akan dapat menyerap lebih banyak lagi tenaga kerja yang ada dan tentu saja 
akan dapat meningkatkan kesejahteraan para pekerja yang terlibat di dalamnya 
sehingga dapat mengurangi angka pengangguran dan pada akhirnya akan dapat 
digunakan untuk pengentasan kemiskinan(Supriyanto, 2006). Berdasarkan Laporan 
Kinerja Kementerian Koperasi dan Usaha kecil dan Menengah Tahun 2011, jumlah 
pelaku UMKM tahun 2011 sebanyak 55,2 juta unit usaha dengan menyerap tenaga 
kerjanya mencapai 101,7 juta pekerja dan pada tahun 2012 sebanyak 56,5 juta unit 
usaha dengan menyerap tenaga kerjanya mencapai 107,65 juta pekerja(Depkop, 2012). 
Sebagian besar UMKM bergerak di bidang pengolahan pangan, salah satunya adalah 
usaha produksi Kerupuk. Definisi kerupuk dalam Standar Industri Indonesia (SII) 
nomor 0272-90 adalah produk makanan kering yang dibuat dari tapioka atau tepung 
sagu dengan atau tanpa tambahan bahan makanan atau bahan tambahan makanan lain 
yang diijinkan, yang harus disiapkan dengan cara menggoreng atau memanggang 
sebelum disajikan (SII, 1990).  
Proses pembuatan kerupuk salah satunya adalah proses pengeringan. Proses 
pengeringan merupakan hal yang penting untuk diperhatikan karena keberhasilan 
produk kerupuk dan kerenyahannya tergantung dari proses pengeringan yang 
dilakukan Kerenyahan kerupuk sangat ditentukan oleh kadar airnya. Semakin banyak 
mengandung air, maka kerupuk akan semakinkurang renyah (Soemarmo, 
2005).Pengembangan volume kerupuk terjadi pada proses penggorengan. Terjadinya 
pengembangan ini dapat disebabkan oleh rongga-rongga udara padakerupuk yang 
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telah digoreng karena pengaruh suhu, menyebabkan air yang terikat dalam gel menjadi 
uap (Lavlinesia, 1995).Kerenyahan kerupuk goreng meningkat sejalan dengan 
meningkatnya volume pengembangan kerupuk (Istanti, 2006).Kenyataan di lapangan, 
proses pengeringan yang dilakukan masih dilakukan secara konvensional, yaitu 
pengeringan dilakukan di tempat terbuka yang bergantung dari sinar matahari dan 
diangin-anginkan (Walujodjati, 2005). Untuk mendapatkan kualitas pengeringan yang 
baik, pada proses pengeringan ini membutuhkan waktu antara 6 s/d 7 jam (Hasyim, 
2011). Keadaan ini akan tercapai bila matahari bersinar terang tanpa mendung maupun 
hujan. Namun apabila keadaan mendung atau hujan proses pengeringan bisa 
membutuhkan waktu sampai 2 kali lipat atau lebih tergantung cuaca. Dengan kata lain 
pada saat mendung atau hujan proses produksi akan berhenti total dan jika dipaksakan 
akan berakibat gagal proses yakni akan menghasilkan kerupuk deangan kualitas jelek 
(tidak renyah) serta membutuhkan lebih banyak minyak goreng (Hasyim, 2011). 
Disamping itu, dalam pengeringan konvensional terdapat beberapa permasalahan 
lainnya yaitu panas yang fluktuatif, kebersihan yang tidak terjaga dan juga tentunya 
memerlukan tempat yang cukup luas. 
Data Pengelolaan Limbah Usaha Kecil (KLH, 2003) menunjukkan bahwa sebagian 
besar industri pangan di pulau Lombok seperti industri tahu, tempe, kerupukdan 
pengolahan ikan, limbah padat dan cairnya dibuang ke lingkungan, seperti selokan dan 
sungai. Untuk itu perlu ditingkatkan upaya untuk memanfaatkan limbah hasil aktivitas 
masyarakat.Upaya pemanfaatan limbah ini selain merupakan bentuk pengelolaan 
lingkungan yang inheren dengan kualitas hidup manusia, juga merupakan upaya 
pengembangan sumber daya manusia yang dapat membuka peluang usaha baru. 
Pada dasarnya limbah merupakan bahan yang terbuang atau dibuang dari hasil 
aktivitas manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomis (Ecolink, 
1996). Banyak jenis limbah dapat dimanfaatkan kembali melalui daur ulang ataupun 
dikonversikan ke produk lain yang berguna, misalnya limbah dari industri pangan. 
Limbah tersebut biasanya masih mengandung serat, karbohidrat, protein, lemak, asam 
organik, dan mineral dan pada dasarnya dapat mengalami perubahan secara biologis 
sehingga dapat dikonversikan ke produk lain seperti energi, pangan, pakan, pupuk 
organis dan lain-lain. 
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Konsep pemanfaatan limbah sebagai upaya untuk membangun usaha kecil dan 
menengah (UKM), pertama-tama harus diketahui sifat kimia dan fisikanya, sehingga 
dapat diperkirakan berbagai produk yang mungkin dihasilkan.Kemudian produk yang 
dipilih dipertimbangkan dengan pasar dan tekno-ekonominya.Sebagai contoh ampas 
tahu yang memiliki sifat kimiawi yang didominasi oleh protein sehingga dapat diolah 
menjadi produk yang berfungsi sebagai sumber protein.Misalnya pada tepung ampas 
tahu yang masih terdapat kandungan gizi bisa kita buat kerupuk. 
Saat ini ampas tahu kita ketahui dapat dimanfaatkan sebagai kerupuk ampas 
tahu, kembang tahu, kecap ampas tahu, stick tahu dan dengan proses fermentasi 
dihasilkan nata de soya serta sebagai alternatif bahan pakan ternak. Melihat sifat ampas 
tahu yang memiliki banyak kelebihan seperti mengandung protein yang tinggi, banyak 
mengandung serat, serta murah dan mudah didapat, maka dapat dikembangkan suatu 
bentuk usaha baru yang memanfaatkan ampas tahu sebagai bahan dasarnya dengan 
tujuan selain sebagai salah satu upaya mengurangi pencemaran dari limbah atau ampas 
tahu khususnya di daerah perairan, tapi juga mampu memberikan alternatif gizi sebagai 
sumber protein yang bermanfaat bagi tubuh manusia. 
Ampas tahu merupakan hasil sampingan yang diperoleh dari proses 
pembuatan tahu kedelai. Ampas ini biasanya dimanfaatkan untuk pakan ternak dan 
sebagian lainnya digunakan oleh beberapa masyarakat perdesaan untuk diolah menjadi 
bahan pembuat tempe gembus.  
Mengingat kandungan protein dan lemak pada ampas tahu yang tinggi maka sangat 
memungkinkan ampas tahu dapat diolah menjadi bahan makanan yang beragam 
variasinya.Sebagai gagasan yang “beda”, maka ampas tahu dapat dimanfaatkan menjadi 
kerupuk yang bernilai tambah lebih tinggi. 
Ide yang sangat bagus ketika kita merintis usaha dengan mengolah bahan yang 
tidak bermanfaat bisa menghasilkan produk baru yang belum umum (jarang) di jumpai 
oleh masyarakat khususnya masyarakat desa Selebung Ketangga ini.Pemanfaatan 
limbah tahu ini tentunya diharapkan biaya produksi yang dikeluarkan dalam usaha 
pembuatan kerupuk bisa di minimalisir. 
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Oleh karena itu, pemanfaatan limbah tahu ini merupakan suatu gagasan 
peluang usaha yang cemerlang untuk merintis sebuah industri kecil (UKM) dengan 
biaya murah bagi masyarakat desa Selebung Ketangga. Karena, bahan baku yang 
digunakan untuk pembuatan kerupuk ini adalah ampas tahu yang harganya sangat 
murah, mudah di dapat dan dapat diperoleh tanpa mengenal musim.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan calon mitra, usaha pembuatan kerupuk 
ampas tahu ini merupakan usaha yang cukup menjanjikan. Dimana, modal yang 
digunakan untuk membuat kerupuk per hari menghabiskan biaya yang cukup 
terjangkau dan dari segi penjualan, jika memproduksi kerupuk jadi sebanyak 750 
bungkus dengan harga jual @Rp. 2.000,- maka omzet yang diperoleh sekitar Rp. 
1.500.000,- per hari (sekali produksi) atau dengan laba sekitar Rp. 835.000,-. 
Pengerjaan pembuatan kerupuk tersebut melibatkan sekitar 5 UKM seperti dalam 
table 1 di bawah ini. Masing-masing UKM mampu meproduksi kerupuk sebanyak 150 
bungkus per hari dengan omzet yang diperoleh Rp. 300.000,- atau laba sekitar Rp. 
167.000,-. Tenaga kerja yang dilibatkan sebanyak 20 orang, maka dengan usaha 
pembuatan kerupuk ampas tahu tersebut mampu meningkatkan kesejahteraan 









Peralatan Produksi yang 
dimiliki saat ini 
1 Kamariah  
Selebung 
Ketangga 
3 orang/150 bgks 
2 buah baskom, 1 buah 
kompor gas, 2 buah 






4 orang/150 bgks 
4 buah baskom, 1 buah 
kompor gas, 2 buah 
penggorengan, 11 buah 
tempat 
pengeringan/penjemuran 
M. Saipul Watoni 




2 orang/100 bgks 
2 buah baskom, 1 buah 
kompor gas, 2 buah 
penggorengan, 10 buah 
tempat 
pengeringan/penjemuran 
4 Mariana  
Selebung 
Ketangga  
3 orang/150 bgks 
3 buah baskom, 1 buah 
kompor gas, 2 buah 
penggorengan, 13 buah 
tempat 
pengeringan/penjemuran 
5 Zuhrah  
Selebung 
Ketangga  
5 orang/200 bgks 
5 buah baskom, 2 buah 
kompor gas, 4 buah 





Pembuatan kerupuk ampas tahu mudah dilakukan.Dalam pembuatan kerupuk 
ampas tahu, bahan pencampur yang digunakan adalah tepung tapioka sebagai pengikat 
ampas dan bumbu yang di gunakan adalah soda kue, pemutih makanan, garam, 
penyedap kaldu, monosodium glutamat, bawang putih, ketumbar, dan nasi.Kelompok 
UKM calon mitra IbM merupakan  UKM-UKM yang baru yang cukup maju di desa 
Selebung Ketangga dalam satu hari mampu memproduksi sampai 1500 bungkus 
kerupuk ampas tahu.  
Pola manajemen yang ada adalah  kekeluargaan dan pengelolaannya juga 
secara sederhana, dimana seorang pemilik sebagai pengelola keuangan, pemasaran  dan 
ikut mengawasi pekerjaan bahkan ikut bekerja dalam pembuatan kerupuk. Transaksi-
transaksi penjualan biasanya dikumpulkan dalam satu bentuk kumpulan 
nota.Permodalan selama ini hanya dari modal sendiri.Pemasaran produk saat ini 
utamanya antar kecamatan, diantaranya pasar-pasar di kecamatan Keruak, Montong 
Table 1 Kelompok calon mitra IbM : Kondisi tahun 2016 
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belai, Tanjumg luar, dan ketangga.UKM mitra ingin memperluas daerah pemasaran 
antar kabupaten khususnya kabupaten yang ada di pulau Lombok. 
 
B. Permasalahan Mitra 
Dari hasil pembicaraan dengan kelompok perajin calon mitra IbM antara lain : 
1. Kelompok mitra masih menemui kesulitan dalam melakukan 
penjemuran/pengeringan kerupuk ampas tahu, karena beberapa alasan : 
 Pengeringan kerupuk masih dilakukan secara sederhana hanya mengandalkan 
cahaya matahari di halaman rumah yang sangat sempit. 
 Belum tersedianya alat pengeringan yang lebih efektif.   
2. Permasalahan Manajemen Keuangan, kelompok UKM rata – rata masih kesulitan 
dalam membuat bentuk pembukuan sehari-hari atau bulanan secara teratur, yang 
nantinya dapat dijadikan data laporan keuangan tahunan bila sewaktu-waktu 
diperlukan untuk pengajuan kredit usaha ke perbankan maupun BUMN yang ada 
di wilayah NTB,  
3. Permasalahan masih sulitnya akses dari kelompok UKM terhadap lembaga 
keuangan terutama Perbankan yang mensyaratkan ketentuan yang dirasakan sulit 
oleh kelompok mitra, Oleh karena itu perlu dicarikan terobosan maupun 
pemecahan bagaimana caranya mencari permodalan dengan perusahan-perusahan 
multi nasional yang beroperasi di wilayahNTB 
Prioritas pertama yang akan dikerjakan setelah permasalahan diidentifikasi 
yaitu di dalam mengatasi masalah pengeringan yaitu kelompok mitra mengusulkan 
dibuatkan alat khusus untuk pengeringan sehingga pengeringan lebih cepat 
dilakukan.Prioritas kedua yang akan ditangani yaitu pendampingan dalam pembuatan 
pembukuan sehari-hari dan bulanan langsung pada setiap anggota kelompok. Prioritas 
ketiga yaitu pendampingan anggota kelompok untuk pembuatan proposal usulan 
kredit ke pihak perbankan atau BUMN. 
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C. Solusi yang Ditawarkan 
Pendampingan yang dilakukan dalam merencanakan prioritas kegiatan yang 
akan dilaksanakan memakai partisipatif dimana peranan anggota kelompok perajin 
topeng sangat diperlukan dalam memberikan masukan-masukan untuk perancangan 
ruang pengecatan dan kegiatan pendampingan yang akan dilakukan.Pada akhirnya 
dengan pendekatan partisipasi ergonomi ini akan dapat menciptakan kondisi dan 
lingkungan kerja yang sehat, aman, nyaman, dan efisien sehingga meningkatkan 
produktifitas kerja UKM. Untuk mengatasi masalah pengeringan maka ditawarkan alat 
pengering yang di dalam pembuatannya nanti akan melalui beberapa tahapan dan 
melibatkan semua anggota tim pelaksana IbM. 
Dari hasil diskusi yang telah dilakukan maka dapat dibuat rancangan alat 
pengering dengan beberapa komponen utama yaitu :(1) Ruang bahan yang dikeringkan 
: ruang pengering, rak pengering bertingkat; (2) Bagian pemanas terdiri dari : Tungku 
pemanas, pipa konduksi ( heat exchanger ), blower, lobang pembuangan asap; (3) Sistem 
pengendali suhu otomatis : ventilasi dilengkapi kipas pembuangan, seperangkat alat 
pengatur suhu otomatis. Sebelum mencapai hasil rancangan terakhir terdapat beberapa 
tahapan perbaikan rancangan yang dilakukan sebagai hasil evaluasi bersama pada tiap 
diskusi yang dilakukan yang dapat disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut : 
Tabel 2. Tahapan perbaikan yang dilakukan selama perancangan 
Rancangan hasil 
diskusi  tahap I 
Rancangan hasil 
diskusi  
tahap II  
Rancangan hasil 
diskusi tahap III 
Evaluasi terakhir 
hasil Rancangan 
Alat pengering terdiri 
dari :  





Alat pengering terdiri 
dari :  





Alat pengering terdiri 
dari :  
1. Ruang pengering 
dengan dimensi 
disesuaikan antropo 
metri pengguna  
2. Rak pengering 





dilakukan dan sesuai 
dengan keinginan 
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3. Sistem pengering 
berupa pipa panas 
konduksi yang 
berada di samping 
kanan dan kiri rak 
pengering  
4. Tungku pemanas 





5. Dinding alat 
pengering sebagian 
besar terbuat dari 
plat aluminium 
dengan rangka besi 
siku agar lebih 
ekonomis  
 






3. Sistem pengering 
berupa pipa panas 
kondusksi yang 
berada di samping 
kanan dan kiri rak 
pengering  
4. Tungku pemanas 





5. Dinding alat 
pengering sebagian 
besar terbuat dari 
plat aluminium 
dengan rangka besi 
siku agar lebih 
ekonomis  
 
Perbaikan dari tahap I :  
Pengering dilengkapi 
blower sebagai konveksi 






3. Sistem pengering 
berupa pipa panas 
kondusksi yang 
berada di samping 
kanan dan kiri rak 
pengering  
4. Tungku pemanas 





5. Dinding alat 
pengering sebagian 
besar terbuat dari 
plat aluminium 
dengan rangka besi 
siku agar lebih 
ekonomis  




konveksi paksa dan 
heat exhauster  
 
yang ingin dicapai.  
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menuju bahan yang 
dikeringkan dan 
ditambah lubang heat 
exhauster  




otomatis yang mampu 
secara otomatis 
mengaktifkan blower 
exhauster agar suhu 
ruang pengering dapat 
stabil secara otomatis  
 
 
KERANGKA KONSEP  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penyuluhan ini adalah memberikan 
pengetahuan Dasar dalam pembukuan usaha dan pendampingan pembuatan proposal 
kredit usaha.Kelompok. Jenis luaran yang akan dihasilkan nanti setelah selesai kegiatan 
yaitu berupa  1 unit alat pengeringan dimana setelah selesai alat tersebut rencananya 
akan ditempatkan di UKM ”Sipakyah”dan alat ini merupakan percontohan untuk 
kelompok UKM yang bisa digunakan secara bersama-sama atau bergiliran. 
Dalam pendampingan pembinaan UKM untuk pembukuan usaha dan 
pendampingan pembuatan proposal akan menghasilkan berupa modul yang langsung 
bisa dipakai oleh UKM dan bisa diperbanyak lagi untuk selanjutnya. Untuk proposal 
permohonan kredit juga akan langsung bisa dipakai untuk permohonan kredit bila 
UKM yang bersangkutan sudah siap dengan persyaratan administrasi antara lain 
SIUP,NPWP,dan surat keterangan lain. Tim pelaksana IbM juga akan bersedia 
mendampingi dalam pembuatan proposal maupun dalam pembukuan bila ditahun 2 
(dua) ditemukan kesulitan-kesulitan dalam pengolahan data kashflow dan proposal 
permohonan kredit.  
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Gambar 1: Skema alat pengering 
 
PELAKSANAAN KEGIATAN PENDAMPINGAN 
A. Waktu dan Tempat Kegiatan 
Waktu : Senin 3 April 2017s/d sabtu 8 April 2017 
Tempat : Desa Selebung ketangga kec.keruak Lombok Timur 
 
B. Langkah-Langkah Kegiatan Konseling 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam merencanakan prioritas kegiatan yang 
akan dilaksanakan secara partisipatif dimana peranan anggota kelompok mitra sangat 
diperlukan dalam memberikan masukan-masukan untuk perancangan alat 
pengeringan/penjemuran dan kegiatan pendampingan yang akan dilakukan. Hal lain 
juga pendekatan dalam mensingkronkan antara waktu-waktu kegiatan kelompok mitra 
dan waktu yang direncanakan untuk melakukan kegiatan pendampingan oleh tim 
pelaksana program IbM. Untuk mengatasi alat penjemuran/pengeringan tersebut 
maka ditawarkan satu model triplek yang akan dilapisi seng. Dimana, seng tersebut 
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berfungsi untuk memberikan panas yang di pancarkan oleh sinar matahari sehingga 
kerupuk yang masih basah lebih cepat kering. Dalam pembuatannya nanti akan melalui 
beberapa tahapan dan melibatkan semua anggota tim pelaksana IbM. 
Pendampingan dalam pembuatan pembukuan sederhana maupun dalam 
pembuatan proposal kredit untuk kelompok mitra akan ditangani oleh tim dari 
manajemen industri yang sudah biasa menangani bagaimana cara mengelola suatu 
industri atau UKM yang baik dengan menyesuaikan kondisi lingkungan dimana UKM 
itu berada. Pendampingan dalam pembuatan pembukuan UKM maupun proposal 
permohonan kredit dilakukan langsung praktek di tempat UKM masing-masing 
kelompok serta waktunya akan disesuikan dengan kondisi UKM yang bersangkutan. 
Dalam pendampingan itu juga akan diberikan modul atau contoh cara mengisi data-
data yang diperlukan. 
HASIL PERANCANGAN ALAT PENGERING 
Dari hasil diskusi yang telah dilakukan maka dapat dibuat rancangan alat 
pengering dengan beberapa komponen utama yaitu :(1) Ruang bahan yang dikeringkan 
: ruang pengering, rak pengering bertingkat; (2) Bagian pemanas terdiri dari : Tungku 
pemanas, pipa konduksi  (heat  exchanger),  lobang  pembuangan  asap;  (3)  Sistem  
pengendali  suhu otomatis  :  ventilasi  dilengkapi  kipas  pembuangan.: 
 
Gambar 2: Skema hasil alat pengering 
M. Saipul Watoni 
Volume 1, Nomor 1, Juni 2017 13 
Selama proses program ini dilaksanakan, alat pengering/oven bisa dibuat sesuai 
dengan rencana yang ada digambar 2. Proses kerja oven ini masih manual karena 
pengaturannya hanya mengandalkan panas dari kompor. Pada proses pengeringan 
menggunakan oven ini hasil yang bagus berdasarkan hasil percobaan yakni dengan 
suhu rata-rata 60-70 oC yang akan menghasilkan kerupuk lebih putih dan ketika di 
goreng kerupuknya lebih gurih. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan  
Penyuluhan yang dilakukan dalam merencanakan prioritas kegiatan yang akan 
dilaksanakan memakai metode partisipatif dimana peranan anggota kelompok mitra 
sangat diperlukan dalam memberikan masukan-masukan untuk perancangan alat 
pengeringan/penjemuran dan kegiatan pendampingan yang akan dilakukan. Beberapa 
kendala yang ada berupa panas yang tidak stabil, lokasi penjemuran  yang  terbatas,  
ketergantungan  pada  cuaca dapatdicarikan alternatif pemecahan masalahnya. Alat 
pengering sebagai alternatif solusi ini juga telah memiliki  dimensi  rak  pengering. 
Pendampingan dalam pembuatan pembukuan sederhana maupun dalam 
pembuatan proposal kredit untuk kelompok mitra akan ditangani oleh tim dari 
manajemen industri yang sudah biasa menangani bagaimana cara mengelola suatu 
industri atau UKM yang baik dengan menyesuaikan kondisi lingkungan dimana UKM 
itu berada. Pendampingan dalam pembuatan pembukuan UKM maupun proposal 
permohonan kredit dilakukan langsung praktek di tempat UKM masing-masing 
kelompok serta waktunya disesuikan dengan kondisi UKM yang bersangkutan.Dalam 
pendampingan itu juga diberikan modul atau contoh cara mengisi data-data yang 
diperlukan. 
b. Saran 
Berdasarkan hasil dan luaran yang sudah dicapai mulai dari perancangan alat, 
pembukuan keuangan serta proposal kredit usaha yang dibuat, masih banyak 
kekurangan. Kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat diharapkan untuk 
menghasilkan capaian yang lebih baik lagi. 
M. Saipul Watoni 
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